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ABSTRACT

Online learning activities, students have difficulty in solving complex physics calculation problems.
Students do not understand the concept so that it is difficult to solve physics problems. The difficulties
experienced by students are caused by the learning media used by lecturers tend to be ordinary and
not interactive. This study aims to analyze the effectiveness of using learning videos to improve physics
problem solving skills. The type of research used is experimental research with a one group pre test -
post test design. The sample of this research is mathematics education students who take physics
courses totaling 50 people as experimental class. Data collection techniques in this study are test and
non-test techniques. The data analysis technique uses quantitative analysis using the N-Gain equation.
The results showed a significance value (2-tailed) of .000 < 0.005 meaning that Ha was accepted.
Because Ho is rejected and Ha is accepted, it means that there are significant results from the use of
learning videos on physical problem solving abilities. So that the use of learning videos is effective to
improve students' physics problem solving abilities. The implications of this research are expected to
improve students' problem solving abilities during the learning process.

1. PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 yang sudah berlangsung lebih dari satu tahun hingga saat ini membuat dunia
pendidikan tetap berjuang dan berusaha untuk dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif
(Green et al., 2020; Kristiawan et al.,, 2021; Suriadi et al., 2021). Pembelajaran daring tetap dipertahankan
sebagai metode pembelajaran dimasa pandemic covid 19 (Kristiawan et al., 2021; Prayitno & Mardianto,
2020; Putri et al., 2017). Pembelajaran daring mengharuskan pendidik dan peserta didik berinterkasi dan
melakukan transfer pengetahuan secara online dengan memanfaatkan media pembelajaran berupa aplikasi
yang dapat memudahkan kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tetap tercapai (Chang et al.,
2021; Dewantara & Nurgiansah, 2020). Salah satu mata pelajaran yang dilaksanakan secara daring yaitu
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fisika. Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan (IPA) atau sains dan merupakan ilmu yang lahir dan
berkembang melalui langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis melalui
eksperimen, penarikan kesimpulan serta penemuan teori konsep (Asyhari & Silvia, 2016; Farisietal., 2017).
Pembelajaran fisika bertujuan untuk memperoleh pengetahuan fisika dalam menumbuhkan nilai dan sikap
ilmiah siswa (Darmawan Harefa, 2020; Hikmatiar et al., 2020). Oleh karena itu siswa tidak hanya sekedar
menghafalkan, tetapi siswa dituntut untuk dapat membangun dalam diri mereka sendiri dengan peran
aktifnya dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Namun faktanya di lapangan, pembelajaran fisika sampai saat ini masih menggunakan model
pembelajaran konvensional (Farisi et al., 2017; G. Gunawan et al., 2016). Selain itu, selama pembelajaran
daring guru mengalami kesulitan dalam menjelaskan materi (Fortuna & Fitria, 2021; Khamim, 2021).
Kegiatan pembelajaran mahasiswa pendidikan fisika di Univeristas HKBP Nommensen hingga saat ini terus
berlangsung secara daring. Dalam kegiatan pembelajaran daring mahasiswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal perhitungan fisika yang kompleks. Mahasiswa tidak memahami konsep sehingga
kesulitan dalam memecahkan masalah fisika (Hidayat et al., 2020). Kesulitan yang dialami mahasiswa
disebabkan oleh media pembelajaran yang digunakan oleh dosen cenderung biasa dan tidak interaktif.
Media yang digunakan cenderung hanya menggunakan komunikasi verbal sehingga kurang efektif
digunakan untuk pembahasan soal-soal hitungan. Jika permasalahan tersebut dibiarkan maka akan
memberikan dampak buruk bagi hasil belajar mahasiswa.

Solusi yang digunakan untuk membantu mahasiswa adalah dengan pemanfaatan media
pembelajaran menggunakan video pembelajaran. Video pembelajaran adalah rekaman gambar hidup
dengan tujuan untuk menyampaikan materi pembelajaran agar peserta didik memperoleh tujuan
pembelajaran (Ardinata & Parmiti, 2021; Ario, 2019). Video berkenaan dengan apa yang dilihat, utamanya
gambar hidup dimana proses perekaman serta penayangannya menggunakan teknologi (Muskania et al,,
2019; Purwanti, 2015). Video pembelajaran merupakan salah satu produk hasil dari perkembangan
teknologi yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Gunawan Gunawan et al., 2017; Saharsa et
al, 2018). Pemanfaatan media pembelajaran tentunya bertujuan agar kegiatan pembelajaran berjalan
efektif, tercipta kondisi pembelajaran yang aktif dan interaktif serta terpenuhinya capaian pembelajaran.
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau isi
pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa sehingga dapat mendorong
proses belajar mengajar (Usman & Husnan, 2020). Selain itu, Kemampuan pemecahan masalah dalam fisika
sangat diperlukan. Kemampuan pemecahan masalah berarti kecakapan menerapkan pengetahuan yang
diperoleh sebelumnya ke dalam siatuasi yang belum dikenal (Anjelina Putri et al,, 2018; Choi et al., 2014;
Ulfa et al., 2017). Pemecahan masalah adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi hingga masalah tersebut tidak lagi menjadi masalah baginya (Aisyah et al., 2018).
Kemampuan pemecahan masalah fisika adalah hal utama yang harus dimiliki peserta didik sebagai bekal
mendapatkan hasil belajar yang maksimal (Hussin et al,, 2018; S. Wulandari, 2021). Konsep - konsep yang
diterima siswa harus benar-benar dapat dipahami siswa agar konsep tersebut dapat digunakan dalam
memecahkan masalah fisika (Sungkawan & Motlan, 2013).

Beberapa penelitian mengemukakan bahwa penggunaan video pembelajaran memiliki banyak
keunggulan. Penggunaan video pembelajaran efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik (Gusmania & Dari, 2018). Video pembelajaran membawa dampak positif bagi kegiatan belajar peserta
didik seperti demonstrasi materi, motivasi, tutorial dan efektivitas waktu (Agustini & Ngarti, 2020). Pada
penelitian ini video pembelajaran yang dirancang menggunakan aplikasi powerpoint menggunakan teknik
rekam layar. Pada teknik rekam layar ini tersedia fitur - fitur yang dapat digunakan untuk mengajar seperti
fitur untuk merekam video, audio, menulis, memberi warna, menghapus, dan lainnya. Sehingga semua fitur
yang tersedia dapat dipakai untuk keperluan mengajar. Beberapa alasan mengapa media powerpoint
menggunakan teknik rekam layar dipilih untuk mengatasi kesulitan mahasiswa menyelesaikan soal-soal
perhitungan fisika yang kompleks diantaranya adalah pengajaran akan lebih menarik sehingga mampu
menumbuhkan motivasi mahasiswa, materi pembelajaran yang disampaiakan akan lebih jelas sehingga
mudah dipahami oleh mahasiswa, metode pengajaran bervarisai dan interaktif, dan mahasiswa akan lebih
aktif dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk efektivitas penggunaan video
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika. Adanya penelitian ini
diharapkan dapat membantu dalam menyelesaikan permasalahan pada mahasiswa.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen. Sampel penelitian ini adalah
mahasiswa pendidikan matematika yang mengikuti mata kuliah Fisika Umum di Universitas HKBP
Nommensen Pematangsiantar berjumlah 50 orang sebagai kelas eksperimen. Pada penelitian ini

JPPP. P-ISSN: 1979-7109 E-ISSN: 2615-4498



Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 6, No. 1, 2022, pp. 19-25 21

pengambilan data dilakukan yaitu dengan mengenakan memberikan satu perlakuan (treatment) kepada
kelas eksperimen. Rancangan penelitian ini adalah one group pre test - post test design . Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes dan non tes. Teknik tes untuk mengukur
kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal - soal hitungan, sedangkan teknik non tes digunakan
untuk mengukur respon mahasiswa terhadap penggunaan media pembelajaran menggunakan video.
Instrumen tes yang diberikan berupa soal essay berjumlah 10 soal dan untuk intrumen non tes berupa
angket respon mahasiswa. Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan kepada responden untuk dijawab (SuAgiyono, 2015). Teknik analisis data
menggunakan analisis kuantitatif dengan menggunakan persamaan N-Gain. Perolehan skor rata-rata yang
diperoleh diubah dalam bentuk kriteria penilaian kuantitatif disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Angket

Kriteria Rentang Skor
Sangat Baik 81% <X<100%
Baik 61% <X<80%
Kurang Baik 41% <X<60%
Tidak Baik 20% <X<40%

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Instrumen tes yang digunakan untuk melihat efektivitas penggunaan video pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan mahasiswa menyelesaikan soal - soal perhitungan fisika pada penelitian ini
adalah soal tes berbentuk essay sejumlah sepuluh butir soal. Hasil uji pre test dan hasil post test dapat
dilihat pada Gambar 1.

100 -
80 -

60 -

20 -

Pretest Posttest

Gambar 1. Grafik Pretest dan Posttest

Berdasarkan gambar 1 hasil pre test dan hasil post test dengan membandingkan nilai rata-rata yang
diperoleh yaitu rata - rata pre test sebesar 69,88 dan hasil rata-rata post test sebesar 84,46 menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan yang sangat signifikan. Maka, pemberlakuan treatment dengan pemberian video
pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dalam menyelesaikan
soal - soal hitungan fisika serta meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Analisis menggunakan persamaan
N-gain digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa sebelum
pembelajaran dan setelah pembelajaran dengan adanya perlakuan atau treatment menggunakan video
pembelajaran. Nilai N-Gain dari pretest dan posttest yang diperoleh setiap mahasiswa disajikan pada Tabel
2. Respon mahasiswa terhadap penggunaan media pembelajaran menggunakan video disajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Kriteria N-Gain Pre test dan Post test

Data Rata-Rata N-Gain Kategori

Nilai pre test dan post test 0,5 Sedang
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Tabel 3. Respon Mahasiswa terhadap Penggunaan Video Pembelajaran

No Aspek Skor (%)

1 Tampilan Video 90,50
2 Kemenarikan Video 89,00
3 Kesesuaian Materi 92,50
4 Kejelasan Materi Dan Penyelesaian Soal 91,50
5 Kemudahan Menggunakannya 90,50
6 Penggunaan Bahasa 92,50

Rata-Rata 91,08

Berdasarkan hasil respon mahasiswa tehadap penggunaan video pembelajaran diperoleh rata-rata
91,08. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hasil yang signifikan dari penggunaan video pembelajaran
terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika (Ha). Tidak terdapat hasil yang signifikan dari penggunaan
video pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika (Ho). Nilai efektivitas penggunaan video
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika mahasiswa diambil dihitung menngunakan uji
t. Hasil Uji t test disjikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji t

Paired Samples Test
Mean Std.Deviation df Sig.(2-tailed)
-14,580 4.190 49 .000

Pretest-Posttest

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji t diatas diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar.000 < 0.005 artinya
bahwa Ha diterima. Karena Ho ditolak dan Ha diterima artinya bahwa terdapat hasil yang signifikan dari
penggunaan video pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah fisik. Sehingga penggunaan video
pembelajaran efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika mahasiswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini, pemberian video pembelajaran mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal hitungan fisika serta
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Efektifitas penggunaan video pembelajara dilihat angket responden
yang diberikan kepada mahasiswa untuk mengukur penggunaan video pembelajaran yang diberikan terdiri
dari beberapa aspek. Pertama, penggunaan media video pembelajaran ini akan memudahkan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran dan penguasaan konsep yang diharapkan. Kolaborasi antara bentuk media
pembelajaran berupa video dan materi ajar yang mendukung kemampuan pemecahan masalah. Selain itu,
multimedia interaktif termasuk video terbukti meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menarik
kesimpulan dan pemecahan masalah (Astiti et al.,, 2021; Iswanto et al., 2018). Media pembelajaran video
salah satu media yang penyampaian materi yang menyajikan pesan-pesan audio dan visual, melalui
gambar-gambar dalam frame yang diproyeksikan secara mekanis agar terlihat gambar itu lebih hidup,
sehingga dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar, meningkatkan referensi belajar siswa, dan
membangkitkan daya tarik dan imajinasi siswa (Gusmania & Dari, 2018; Pranata & Jayanta, 2021). Variasi
penggabungan teks, gambar, audio, dan animasi gambar dapat berupa video belajar yang berisi tuntunan
praktis secara tepat sasaran, disajikan melalui presentasi audio visual (gambar dan suara) yang dilengkapi
dengan suara penuntun berbahasa Indonesia yang jelas dan mudah dipahami dan dikemas dalam program
autorun, sehingga dengan CD interaktif siswa dapat belajar secara mandiri setiap saat dan akan sangat
menunjang bagi pendalaman materi (Saharsa et al,, 2018).

Kedua, video pembelajaran efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah fisika. Serta hasil penelitian menyebutkan bahwa model pembelajaran PBL berbasis video efektif
digunakan karena berhasil mneingkatkan pemecahan masalah fisika siswa (Muchib, 2018; S. Wulandari,
2021). Pembelajaran fisika merupakan suatu bentuk cara untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis
dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Ariani, 2020). Kemampuan pemecahan masalah
merupakan salah satu komponen yang harus dikembangkan peserta didik (Safithri et al., 2021; Yulianti &
Gunawan, 2019). Pengembangan kemampuan berpikir kritis dapat melatih peserta didik dalam
menganalisis permasalahan, menguraikan hingga menemukan gagasan-gagasan dalam pemecahan masalah
(Bayharti et al,, 2019; Widarti et al., 2020). Kegiatan pemecahan masalah tersebut akan meningkatkan
sensitifitas peserta didik terhadap permasalahan. Kemampuan memecahkan masalah adalah kemampuan
kognitiftingkat tinggi, tahap berpikir pemecahan masalah setelah tahap evaluasi yang menjadi bagian dari
tahapan kognitif Bloom (A. Wulandari & Suparno, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa
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kemampuanmemecahkan masalah adalah kemampuan kognitif tingkat tinggi. Pemecahan masalah
merupakan bagian dari kurikulum fisikayang sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun
penyelesaiannya, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah..

Berdasarkan penelitian, video pembelajaran efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah fisika. Penggunaan video pembelajaran berada pada kategori sangat baik. Hal ini juga
menyatakan bahwa video pembelajaran menggunakan teknik rekam layar powerpoint mampu untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika mahasiswa. Temuan ini diperkuat dengan hasil
peneitian sebelumnya yang menyatakan video pembelajaran efektif digunakan pada proses pembelajaran
(Agustien et al, 2018; Indriyani & Putra, 2018; Rahmawati & Atmojo, 2021). Penggunaan video
pembelajaran efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik (Gusmania & Dari, 2018).
Video pembelajaran membawa dampak positif bagi kegiatan belajar peserta didik seperti demonstrasi
materi, motivasi, tutorial dan efektivitas waktu (Agustini & Ngarti, 2020). Implikasi penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa selama proses pembelajar.

4. SIMPULAN

Video pembelajaran efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
fisika. Penggunaan video pembelajaran berada pada Kkategori sangat baik. Video pembelajaran
menggunakan teknik rekam layar powerpoint mampu untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah fisika mahasiswa.
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